
BAB V PENUTUP 
 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Penambahan inti ferrit menghasilkan peningkatan terhadap sensitivitas 

sensor. Tegangan maksimum pada sensor berintikan udara berada pada nilai 

1,156575 Volt, sedangkan sensor dengan inti ferrit mampu mendeteksi 

tegangan hingga 2,1 V. Hal ini dikarenakan pengaruh medan magnet (B) 

yang diberikan oleh ferrit menyebabkan nilai fluks magnetik (Φ) yang 

semakin besar. Oleh karena itu, sensor dengan penambahan inti ferrit lebih 

efektif digunakan dalam pendeteksian PS dibandingkan sensor berintikan 

udara. 

2. Variasi lilitan yang digunakan pada sensor uji merupakan faktor yang 

mempengaruhi sensitivitas sensor. Sensor uji dengan lilitan primer dan 

lilitan sekunder 15;15 mampu mendeteksi tegangan keluaran hingga 2,1 

Volt. Sementara pada sensor dengan perbandingan lilitan primer dan 

sekunder yang lebih rendah mengalami penurunan sensitivitas. Nilai 

tegangan keluraran pada sensor dengan perbandingan lilitan primer dan 

sekunder 10;10 dan 5;5 lilitan mendeteksi tegangan keluaran 2,09 Volt dan 

1,93 Volt. Semakin banyak lilitan yang digunakan pada sensor maka 

pendeteksian PS juga akan semakin baik. Hal tersebut dikarenakan fluks 

magnetik berbanding lurus dengan jumlah lilitan. 

3. Pemberian lapisan isolasi antara lilitan primer dan lilitan sekunder 

memberikan peningkatan sensitivitas sensor. Sensor dengan lilitan yang 

diisolasi mampu mendeteksi tegangan hingga 2,1 Volt, sementara sensor 

dengan lilitan yang tidak diisolasi hanya mampu mendeteksi tegangan 

hingga 1,156575 Volt. Hal ini dikarenakan pemberian lapisan tersebut 

merupakan langkah mengurangi kerugian kopling sehingga fluks magnet 

yang diinduksikan lilitan primer lebih optimum memotong lilitan sekunder. 



4. Dari pengukuran yang dilakukan, gelombang PS yang dideteksi oleh sensor uji 

hampir memiliki karakteristik yang linier. 

5.2 Saran 

 

Penelitian ini masih memiliki kekurangan dan diperlukan pengembangan 

peracangan sensor loop yang lebih jauh lagi agar didapatkan sensor PS yang lebih 

ekonomis, rangkaian yang sederhana namun tetap menghasilkan pembacaan gelombang 

yang efektif serta optimum. 

 


